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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis, Sifat dan Lokasi Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research), 

yakni penelitian yang dilakukan dengan cara turun langsung kelapangan 

untuk menggali dan meneliti data.
1
 

2. Sifat Penelitian 

Sifat penelitian ini adalah kualitatif, yakni merupakan penelitian 

yang dilakukan berdasarkan pandangan, strategi dengan menggambarkan 

masalah berdasarkan hasil temuan.
2
 

3. Lokasi Penelitian 

Adapun lokasi dari penelitian adalah kantor pusat BMT Khairul 

Amin Martapura yang beralamat di Jalan Keraton Tengah No. 12 A RT. 

006 / 02 Martapura Kalimantan Selatan yang memiliki kantor cabang di 

Jalan Sekumpul Raya Rukan Anggrek Merah No. 4 samping Masjid 

Indrasari Martapura dan di Jalan Melati Tunggul Irang seberang Pertokoan 

Mahabbah Martapura. 

 

                                                           
1
 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: PT 

Rineka Cipta, 2002), Cet. Ke-12, h. 64. 

 

 
2
 Basrowi dan Suwandi, Memahami Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Rhineka Cipta, 2008), 

h. 8. 
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B. Subjek dan Objek Penelitian 

1. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian ini adalah sumber utama data penelitian, yaitu 

yang memiliki data mengenai hal yang diteliti. Subjek penelitian ini adalah 

pimpinan dari lembaga keuangan mikro syariah di Martapura yaitu BMT 

Khairul Amin Martapura. 

2. Objek Penelitian 

Objek penelitian adalah yang menjadi pokok perhatian dalam suatu 

penelitian atau sasaran atau tujuan utama penelitian.
3
 Adapun yang 

menjadi objek penelitian adalah strategi pengembangan lembaga keuangan 

mikro syariah BMT Khairul Amin Martapura. 

 

C. Data dan Sumber Data 

1. Data 

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan, dimana data yang 

diperoleh langsung dari lapangan atau tempat penelitian yaitu: 

a. Data Primer 

Data primer adalah data yang diperoleh secara langsung 

melalui pengamatan dan wawancara dengan informan atau narasumber 

(karyawan BMT). Peneliti mewawancara informan secara langsung 

untuk mendapatkan informasi bagaimana strategi pengembangan 

lembaga keuangan syariah BMT Khairul Amin Martapura. 

                                                           
3
 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2007), h. 91. 
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b. Data Sekunder 

Data sekunder merupakan data tambahan berupa informasi 

yang akan melengkapi data primer. Data tambahan yang dimaksud 

peneliti meliputi dokumen atau arsip yang didapatkan dari berbagai 

sumber yang berkaitan dengan penelitian ini. Data yang berhubungan 

misalnya gambaran umum objek penelitian seperti sejarah berdirinya 

BMT Khairul Amin Martapura dan susunan kepengurusan. 

2. Sumber Data 

Dalam penelitian ini yang menjadi sumber data primer adalah 

pimpinan lembaga keuangan mikro syariah (LKMS) BMT Khairul Amin 

Martapura. Sedangkan sumber data sekunder adalah data yang diperoleh 

dari literature kepustakaan, seperti buku-buku serta sumber lainnya yang 

berkaitan dengan materi penelitian ini. 

 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan langkah-langkah yang paling 

utama dalam penelitian, karena tujuan utama penelitian ini adalah 

mendapatkan data. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka penulis 

tidak akan mendapatkan data yang memenuhi standar data yang ditetapkan.
4
 

Dalam teknik pengumpulan data yang digunakan penelitian adalah 

sebagai berikut: 

                                                           
4
 Sugiyono, Metode Penelitian Bisnis (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, 

(Bandung: CV. Alvabeta, 2012), h. 40. 
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1. Observasi (7 dan 10 Agustus 2015), yaitu melakukan pengamatan secara 

langsung keobjek penelitian untuk melihat dari dekat kegiatan yang 

dilakukan.
5
 Yang penulis maksud adalah melakukan pengamatan dengan 

turun langsung kelapangan. Hal ini untuk mengetahui keadaan yang 

sebenarnya terjadi di lokasi penelitian yang berkaitan dengan masalah 

yang diteliti. 

2. Wawancara, yaitu teknik pengumpulan data melalui percakapan, Tanya 

jawab lisan antara 2 orang atau lebih yang duduk berhadapan secara 

langsung dan diarahkan pada masalah tertentu.
6
 Teknik wawancara dengan 

bebas terpimpin baik terstruktur maupun tidak terstruktur. Wawancara 

tidak terstruktur adalah susunan pertanyaan dan kata-kata bisa diubah 

ketika wawancara sesuai dengan kebutuhan.
7
 Yang penulis maksud adalah 

melakukan percakapan langsung dengan informan untuk mendapatkan 

informasi yang diperlukan. 

3. Dokumentasi, adalah dilakukan dengan cara mengumpulkan data melalui 

pengamatan terhadap dokumen-dokumen dan melakukan pencatatan dari 

sumber-sumber tertulis. 

 

 

                                                           
5
 Riduwan, Metode Riset, (Jakarta: Rineka Cipta, 2004), h. 104. 

 

 
6
 Kartini Kartono, Pengantar Metodologi Riset Sosial, (Bandung: Bandar Maju, 1996), h. 

187. 

 

  
7
 Deddy Mulyana, Metodelogi Penelitian Kualitatif: Paradigma Baru Ilmu Komunikasi 

dan Sosial Lainnya, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2004), h. 181. 
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E. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 

1. Teknik Pengolahan Data 

Setelah data-data terkumpul, selanjutnya dilakukan pengolahan 

data dengan melalui beberapa tahapan sebagai berikut: 

a. Editing, yaitu dengan mempelajari dan meneliti kembali data-data 

yang telah terkumpul sehingga dapat diketahui kelengkapan atau 

kekurangannya. 

b. Klasifikasi, yaitu data yang telah di edit supaya mudah dianalisis. 

c. Interpretasi, yaitu dengan menjelaskan dan menguraikan data yang 

telah diperoleh dalam bentuk uraian. 

2. Analisis Data 

Analisis data merupakan bagian yang sangat penting dalam metode 

ilmiah. Dengan adanya analisis, data menjadi berarti dan berguna dalam 

memecahkan masalah penelitian.
8
 Dalam penelitian ini analisis yang 

digunakan adalah analisis kualitatif dan data yang terkumpul akan 

disajikan dalam bentuk uraian-uraian secara deskriptif.
9
 

 

F. Prosedur Penelitian 

Agar penelitian ini tersusun secara sistematis di tempuh tahapan-

tahapan sebagai berikut: 

                                                           
8
 Peter Salim, Advance English-Indonesia Ditionary, (Jakarta: Modern English, 1993), 

Edisi 4,h. 127. 

 

 
9
 Piau A Partantudan M. DahlanAlbarry, Kamus Ilmiah Populer, (Surabaya: Arkola, 

1994), h. 35. 
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1. Tahap Pendahuluan 

Pada tahapan ini penulis melakukan penjajakan awal terhadap 

permasalahan yang akan diteliti dalam rangka mendapatkan gambaran 

umum, kemudian dituangkan dalam desain operasional proposal, 

kemudian dikonsultasikan dengan dosen penasehat untuk meminta arahan 

dan persetujuannya dan dimasukkan ke Biro Skripsi Fakultas Syariah dan 

Ekonomi Islam, setelah diterima lalu diadakan seminar pada tanggal 14 

April 2015. 

2. Tahap Pengumpulan Data 

Pada tahapan ini penulis terjun kelapangan untuk mengumpulkan 

data-data tentang penelitian yang diperlukan dengan menggunakan teknik 

pengumpulan data sebagaimana yang telah ditentukan. Adapun waktu 

yang digunakan dalam pengumpulan data atau riset terhitung sejak tanggal 

20 Agustus 2015 sampai tanggal 20 Oktober 2015. 

3. Tahap Pengolahan dan Analisis Data 

Setelah data terkumpul kemudian data akan diolah dan dianalisis 

dengan menggunakan teknik yang telah ditentukan. Kemudian 

dikonsultasikan kepada dosen pembimbing I dan dosen pembimbing II 

dalam rangka perbaikan dan kesempurnaan. 

4. Tahap Penyusunan Akhir 

Pada tahap ini penulis menyusun secara sistematis terhadap data 

yang telah diperoleh berdasarkan kepada sistematika penulisannya. Untuk 

kesempurnaannya, maka dikonsultasikan secara intensif kepada dosen 
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pembimbing I dan II. Selanjutnya, diadakan perbaikan-perbaikan dan 

penyempurnaan hingga dianggap sempurna dan menjadi sebuah karya tulis 

ilmiah dalam bentuk skripsi yang siap untuk dimunaqasahkan dihadapan 

Tim Penguji Skripsi. 


